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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Metode dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre experimental, 

yaitu metode penelitian yang mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel 

yang lain, tetapi tidak memungkinkan untuk mengontrol kondisi variabel-variabel 

penelitian secara ketat tanpa pengaruh variabel luar (Sugiyono, 2013). Desain 

penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. Penggunaan desain 

ini dikarenakan peneliti tidak melibatkan kelas kontrol maupun kelas pembanding 

dalam penelitian dan sampel tidak dipilih secara random. Metode dan desain 

penelitian tersebut dipilih sesuai dengan tujuan peneliti yang ingin mendapat 

gambaran mengenai peningkatan keterampilan proses sains dan prestasi belajar 

siswa SMP setelah diterapkan strategi hands-on activities dengan pendekatan 

ilmiah pada materi getaran. Skema one group pretest-posttest design ditunjukkan 

pada gambar 3.1 sebagai berikut (Sugiyono, 2013, hlm. 110-111). 

 

O1 X O2 

Gambar 3.1. Skema one group pretest-posttest design 

Keterangan: 

O1 : Tes awal keterampilan proses sains dan prestasi belajar. 

O2 : Tes akhir keterampilan proses sains dan prestasi belajar. 

X : Perlakuan yang diberikan, yaitu strategi hands-on activities dengan 

pendekatan ilmiah. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Babakan Kabupaten Cirebon Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 

sembilan kelas. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII-A dengan jumlah 

partisipan sebanyak 33 orang, tetapi yang menjadi subjek penelitian sebanyak 27 

orang karena adanya siswa yang tidak hadir pada saat tes awal, tes akhir, atau 
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tidak mengikuti salah satu pertemuan pada saat penelitian berlangsung. Peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling dalam pengambilan sampel. Teknik 

tersebut didasarkan pada pertimbangan atau tujuan tertentu (Sugiyono, 2013). 

Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa peneliti 

menginginkan kelas yang jarak antara mata pelajaran IPA dalam satu minggunya 

berdekatan dengan alokasi waktu dua jam pelajaran pada pertemuan pertama dan 

tiga jam pelajaran pada pertemuan kedua. Hal ini dilakukan agar sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah dirancang. 

 

C. Instrumen Penelitian 

Peneliti menyusun dan menyiapkan beberapa instrumen untuk 

mendapatkan data dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian, 

diantaranya: 

1. Tes Keterampilan Proses Sains 

Tes keterampilan proses sains digunakan untuk mengukur keterampilan 

kognitif, manual, dan sosial siswa mengenai materi getaran yang diujikan sebelum 

(tes awal) dan sesudah (tes akhir) diberikan perlakuan. Tes ini berbentuk pilihan 

ganda dengan empat alternatif jawaban, Jumlah pilihan jawaban ini disesuaikan 

dengan objek penelitian, yaitu pada jenjang SMP (Depdiknas, 2007). Tes 

keterampilan proses sains disusun oleh peneliti dengan merujuk pada indikator 

keterampilan proses sains menurut Rustaman, dkk. (2005) melalui proses 

judgment expert dan uji coba instrumen. 

2. Tes Prestasi Belajar 

Tes prestasi belajar digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa 

mengenai materi getaran yang diujikan sebelum (tes awal) dan sesudah (tes akhir) 

diberikan perlakuan. Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan empat alternatif 

jawaban. Tes prestasi belajar disusun oleh peneliti dengan merujuk pada indikator 

dimensi proses kognitif menurut Anderson melalui proses judgment expert dan uji 

coba instrumen. 

3. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk 

mengukur sejauh mana strategi hands-on activities dengan pendekatan ilmiah 
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yang direncanakan terlaksana. Lembar observasi ini berbentuk daftar cocok 

(checklist) dengan skala Guttman (Ya-Tidak) yang diisi oleh observer. Lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti sesuai rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

4. Lembar Observasi Keterampilan Proses Sains 

Lembar observasi keterampilan proses sains digunakan untuk mengukur 

keterampilan intelektual, manual, dan sosial siswa selama kegiatan praktikum. 

Lembar observasi ini berbentuk rating scale, yaitu data mentah berupa angka 

(skala skor 0-3), kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif (rubrik) yang 

diisi oleh observer. Lembar observasi keterampilan proses sains disusun oleh 

peneliti dengan merujuk pada indikator keterampilan proses sains menurut 

Rustaman, dkk. (2005). 

Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen pengumpulan 

datanya pun harus baik. Tes yang baik harus memenuhi kriteria seperti valid dan 

reliabel, memiliki daya pembeda yang baik, dan tingkat kesukaran yang layak. 

Untuk mengetahui kualitas tes yang digunakan, dilakukan pengujian validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

1. Validitas 

Pengujian validitas instrumen dilakukan untuk menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan mendapatkan data valid, artinya instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian 

ini terdapat dua langkah dalam menguji validitas instrumen, yaitu validitas logis 

dan validitas butir soal. Validitas instrumen dapat dilakukan dengan cara logis, 

artinya instrumen dianalisis berdasarkan hasil penalaran. Validitas logis dapat 

dicapai apabila instrumen disusun mengikuti ketentuan yang ada. Terdapat dua 

macam validitas logis, yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Sebuah instrumen 

dikatakan memiliki validitas isi apabila mengukur kesesuaian dengan materi 

pelajaran yang diberikan, yaitu getaran. Selanjutnya sebuah instrumen dikatakan 

memiliki validitas konstruk apabila mengukur kesesuaian dengan aspek berpikir 

(Arikunto, 2009). Validitas isi dan validitas konstruksi dinilai (judgement) oleh 

dosen ahli. 
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Pengujian validitas butir soal adalah mengujicoba instrumen tes penelitian 

pada siswa yang telah mempelajari materi IPA. Peneliti mengujicobakan 

instrumen tes penelitian kepada siswa kelas IX di salah satu SMP Negeri di 

Kabupaten Cirebon. Perhitungan validitas butir soal dilakukan untuk mengetahui 

butir soal mana saja yang harus digunakan atau diperbaiki. Perhitungan validitas 

butir soal menggunakan teknik korelasi poin biserial. Brown (2001) 

mengemukakan korelasi poin biserial merupakan statistik yang digunakan untuk 

memperkirakan tingkat hubungan antara skala nominal dikotomi dan skala 

interval atau rasio. Skala nominal dikotomi yang dimaksud adalah penggunaan tes 

pilihan ganda yang jika jawaban benar diberi skor 1 dan jika jawaban salah diberi 

skor 0. Skala interval atau rasio yang dimaksud adalah skor total tes. 

Perumusannya sebagai berikut. 

 

dengan: rpbis = Koefisien korelasi point biserial 

Mp = Rata-rata skor dari siswa yang menjawab soal dengan 

benar 

Mq = Rata-rata skor dari siswa yang menjawab soal dengan 

salah 

St = Standar deviasi dari tes 

p = Proporsi siswa yang menjawab soal dengan benar 

 

q = Proporsi siswa yang menjawab soal dengan salah 

 

Arikunto (2009, hlm. 75) menginterpretasi nilai validitas butir soal ke dalam 

kategori seperti pada Tabel 3.1. Melalui penafsiran nilai validitas ke dalam 

kategori, peneliti dapat mengetahui butir soal mana saja yang dapat digunakan 

atau diperbaiki. Butir soal yang temasuk dalam kategori rendah dan sangat rendah 

harus diperbaiki terlebih dahulu. 

Tabel 3.1. Kategori Validitas Butir Soal 

Nilai Validitas Kategori 
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Nilai Validitas Kategori 

0,000 - 0,199 Sangat rendah 

0,200 - 0,399 Rendah 

0,400 - 0,599 Cukup 

0,600 - 0,799 Tinggi 

0,800 - 1,000 Sangat tinggi 

2. Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu tes 

dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten, relatif tidak berubah 

walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda. Pengujian reliabilitas 

menggunakan metode Kuder dan Richardson – 20 (KR-20). Penggunaan metode 

ini didasarkan pada penggunaan instrumen tes pilihan ganda (benar = 1 dan salah 

= 0). Perumusannya sebagai berikut. 

 

dengan: r11 = Koefisien reliabilitas internal seluruh soal 

k = Banyaknya soal 

s = Standar deviasi dari tes 

p = Proporsi subjek yang menjawab soal dengan benar 

 

q = Proporsi subjek yang menjawab soal dengan salah 

 

Arikunto (2009, hlm. 75) menginterpretasi nilai reliabilitas tes ke dalam kategori 

seperti pada Tabel 3.2. Kategori ini menunjukkan tinggi rendahnya kekonsistenan 

sebuah instrumen tes. Ketika nilai reliabilitas sangat rendah atau rendah, maka tes 

tidak dapat dipercaya kekonsistenannya. Hal ini berarti tes harus diperbaiki. 

Tabel 3.2. Kategori Reliabiltas Tes 

Nilai Reliabilitas Kategori 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 

0,200 – 0,399 Rendah 
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0,400 – 0,599 Cukup 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,800 – 1,000 Sangat tinggi 

3. Daya Pembeda 

Pengujian daya pembeda dilakukan untuk mengetahui kemampuan suatu 

soal untuk membedakan antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Daya pembeda ditunjukkan dengan besanya nilai 

indeks diskriminasi dengan rumus sebagai berikut. 

 

dengan: D = Indeks diskriminasi 

BA = Banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal  

dengan benar 

BB = Banyaknua siswa kelompok bawah yang menjawab soal 

dengan benar 

JA = Banyaknya siswa kelompok atas 

JB = Banyaknya siswa kelompok bawah 

Suharsimi Arikunto (2009, hlm. 218) dalam bukunya berjudul Dasar-dasar 

Evaluasi Pendidikan mengemukakan penafsiran nilai indeks diskriminasi pada 

Tabel 3.3 sebagai berikut. 

Tabel 3.3. Kategori Daya Pembeda Butir Soal 

Nilai Indeks Diskriminasi Kategori 

0,00 – 0,20 Jelek (poor) 

0,20 – 0,40 Cukup (satisfactory) 

0,40 – 0,70 Baik (good) 

0,70 – 1,00 Baik sekali (excellent) 

4. Tingkat Kesukaran 

Pengujian tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahui sulit atau 

tidaknya soal yang diberikan. Untuk menghitung tingkat kesukaran soal dengan 

menggunakan rumus berikut. 
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dengan: P = Indeks kesukaran 

B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh siswa 

Arikunto (2009, hlm. 210) menafsirkan nilai indeks kesukaran ke dalam kriteria 

pada Tabel 3.4 sebagai berikut. 

Tabel 3.4. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Indeks Kesukaran Kategori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,30 – 0,70 Sedang 

0,70 – 1,00 Mudah 

Setelah dilakuan perbaikan dan uji coba diperoleh nilai validitas butir soal, 

reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal tes keterampilan 

proses sains. Berikut dikemukakan rekapitulasi hasil uji coba tes keterampilan 

proses sains pada tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains 

No 

Soal 

Validitas 
Reliabilitas 

Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran Keterangan 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 0,46 Cukup 

0,77 

(Tinggi) 

0,33 Cukup 0,67 Sedang Digunakan 

2 0,51 Cukup 0,56 Baik 0,48 Sedang Digunakan 

3 0,51 Cukup 0,33 Cukup 0,78 Mudah Digunakan 

4 0,52 Cukup 0,50 Baik 0,56 Sedang Digunakan 

5 0,54 Cukup 0,50 Baik 0,78 Mudah Digunakan 

6 0,70 Tinggi 0,67 Baik 0,67 Sedang Digunakan 

7 0,56 Cukup 0,44 Baik 0,74 Mudah Digunakan 

8 0,50 Cukup 0,44 Baik 0,63 Sedang Digunakan 

9 0,49 Cukup 0,50 Baik 0,67 Sedang Digunakan 

10 0,54 Cukup 0,44 Baik 0,41 Sedang Digunakan 

11 0,50 Cukup 0,28 Cukup 0,85 Mudah Digunakan 

12 0,41 Cukup 0,56 Baik 0,59 Sedang Digunakan 
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Hasil pengolahan data uji coba instrumen tes keterampilan proses sains 

menunjukkan nilai reliabilitas tes sebesar 0.77 dengan kategori tinggi, artinya 

instrumen ini dapat menghasilkan skor yang konsisten apabila diteskan pada 

situasi yang berbeda-beda. Dari 12 soal yang diujicobakan, semua butir soal 

digunakan sebagai instrumen tes penelitian. Adapun distribusi soal tes 

keterampilan proses sains yang digunakan ditunjukkan pada tabel 3.6 sebagai 

berikut. 

Tabel 3.6. Distribusi Soal Tes Keterampilan Proses Sains 

No. Aspek Keterampilan Proses Sains Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Merencanakan percobaan 1, 8 2 

2 Berhipotesis 2, 9 2 

3 Menggunakan alat 3,  4 2 

4 Mengamati 5,  10 2 

5 Menginterpretasi 6,  11 2 

6 Berkomunikasi 7, 12 2 

Jumlah 12 

Selanjutnya berdasarkan hasil uji coba instrumen tes prestasi belajar, 

diperoleh nilai validitas butir soal, reliabilitas tes, daya pembeda, dan tingkat 

kesukaran butir soal. Berikut dikemukakan rekapitulasi hasil uji coba tes prestasi 

belajar pada tabel 3.7. 

Tabel 3.7. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar 

No 

Soal 

Validitas 
Reliabilitas 

Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran Keterangan 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

1 0,53 Cukup 

0,75 

(Tinggi) 

0,48 Baik 0,56 Sedang Digunakan 

2 0,50 Cukup 0,26 Cukup 0,44 Sedang Digunakan 

3 0,54 Cukup 0,29 Cukup 0,15 Sukar Digunakan 

4 0,46 Cukup 0,48 Baik 0,48 Sedang Digunakan 

5 0,51 Cukup 0,54 Baik 0,67 Sedang Digunakan 

6 0,61 Tinggi 0,42 Baik 0,30 Sedang Digunakan 

7 0,40 Cukup 0,48 Baik 0,48 Sedang Digunakan 

8 0,44 Cukup 0,38 Baik 0,81 Mudah Digunakan 

9 0,61 Tinggi 0,41 Baik 0,44 Sedang Digunakan 
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No 

Soal 

Validitas 
Reliabilitas 

Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran Keterangan 

Nilai Kategori Nilai Kategori Nilai Kategori 

10 0,43 Cukup 0,32 Baik 0,78 Mudah Digunakan 

11 0,47 Cukup 0,35 Baik 0,33 Sedang Digunakan 

12 0,54 Cukup 0,29 Cukup 0,15 Sukar Digunakan 

Hasil pengolahan data uji coba instrumen tes prestasi belajar menunjukkan 

nilai reliabilitas tes sebesar 0.75 dengan kategori tinggi, artinya instrumen ini 

dapat menghasilkan skor yang konsisten apabila diteskan pada situasi yang 

berbeda-beda. Dari 12 soal yang diujicobakan, semua butir soal digunakan 

sebagai instrumen tes penelitian. Adapun distribusi soal tes prestasi belajar yang 

digunakan ditunjukkan pada tabel 3.8 sebagai berikut. 

Tabel 3.8. Distribusi Soal Tes Keterampilan Proses Sains 

No. Aspek Prestasi Belajar Nomor Soal Jumlah Soal 

1 Memahami (C2) 1, 2, 3, 4, 12 5 

2 Mengaplikasikan (C3) 5, 6, 7, 8 4 

3 Menganalisis (C3) 9, 10, 11 3 

Jumlah 12 

 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap akhir. Ketiga tahap tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Tahap Perencanaan 

a. Melakukan studi pendahuluan melalui studi lapangan berupa wawancara 

kepada guru IPA dan siswa kelas VIII serta observasi laboratorium IPA. 

b. Merumuskan permasalahan penelitian. 

c. Melakukan studi literatur terhadap buku, jurnal, dan laporan penelitian 

mengenai kurikulum 2013 IPA SMP, strategi hands-on activities, pendekatan 

ilmiah, keterampilan proses sains, prestasi belajar, dan materi pelajaran IPA-

Fisika kelas VIII. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran, yakni rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan lembar kegiatan siswa (LKS). 
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e. Menyusun instrumen penelitian, yakni tes keterampilan proses sains, tes 

prestasi belajar, lembar observasi keterampilan proses sains, dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

f. Melakukan judgement terhadap instrumen penelitian dan menguji coba 

instrumen tes keterampilan proses sains dan tes prestasi belajar. 

g. Melakukan perbaikan/revisi instrumen penelitian. 

h. Mempersiapkan dan mengurus surat ijin penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Menentukan sampel penelitian 

b. Memberikan tes awal keterampilan proses sains dan prestasi belajar. 

c. Menerapkan strategi hands-on activities dengan pendekatan ilmiah. 

d. Memberikan tes akhir keterampilan proses sains dan prestasi belajar. 

Sebelum menerapkan strategi hands-on activities dengan pendekatan 

ilmiah, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan 

eksplorasi alat-alat praktikum pada percobaan getaran bandul sederhana dan 

getaran beban pada pegas sebagai tindakan antisipasif. Strategi hands-on activities 

dengan pendekatan ilmiah diimplementasikan ke dalam tiga pertemuan. Pada 

pertemuan ke-1, siswa melakukan praktikum mengenai getaran beserta besaran-

besaran fisikanya. Kemudian pada pertemuan ke-2, siswa melakukan praktikum 

mengenai pengaruh besaran-besaran fisika terhadap periode getaran bandul 

sederhana. Dan pada pertemuan ke-3, siswa melakukan praktikum pengaruh 

besaran-besaran fisika terhadap periode getaran beban pada pegas. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data hasil penelitian. 

b. Menganalisis dan membahas temuan penelitian. 

c. Membuat kesimpulan dan memberikan rekomendasi berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan. 

d. Menyususn laporan penelitian. 
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Adapun alur penelitian dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Studi Pendahuluan: 

 Wawancara 

 Observasi 

Perumusan Masalah Penelitian 

Studi Literatur: 

 Strategi Hands-on Activities 

 Keterampilan Proses Sains 

 Prestasi Belajar 

 Kurikulum 2013 IPA SMP 

 Penelitian terdahulu yang relevan 

Judgement, Uji Coba, Revisi 

Tes Awal 

KPS dan Prestasi Belajar 

Penerapan Strategi Hands-on Activities 

dengan Pendekatan Ilmiah 

Tes Akhir 

KPS dan Prestasi Belajar 

Mengolah dan menganalisis data  

Penentuan Sampel Penelitian 

Penyusunan Instrumen Penelitian & Perangkat Pembelajaran: 

 Tes KPS 

 Tes Prestasi Belajar 

 Lembar Observasi KPS 

 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 RPP 

 LKS 

Observasi 

keterlaksanaan 

pembelajaran dan 
keterampilan proses 

sains siswa 
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E. Analisis Data 

1. Perhitungan Rata-rata Gain yang Dinormalisasi 

Menghitung nilai rata-rata gain yang dinormalisasi dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan proses sains dan prestasi belajar siswa SMP 

setelah diterapkan strategi hands-on activities dengan pendekatan ilmiah pada 

materi getaran. Perumusan gain yang dinormalisasi sebagai berikut. 

 

dengan: 

( ) = Nilai rata-rata gain yang dinormalisasi 

( ) = Nilai rata-rata tes akhir 

( ) = Nilai rata-rata tes awal 

Nilai rata-rata gain yang dinormalisasi kemudian diinterpretasikan ke dalam 

kategori menurut Hake (1998, hlm. 65) yang ditunjukkan pada Tabel 3.9 berikut. 

Tabel 3.9. Kategori Nilai Gain yang Dirnormalisasi 

Nilai Gain yang Dinormalisasi Kategori 

 ( ) < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ ( ) < 0,7 Sedang 

( ) ≥ 0,7 Tinggi 

2. Perhitungan Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
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Untuk melihat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran ditentukan dari 

rata-rata persentase tiap kegiatan. Presentase tersebut menunjukkan nilai 

keterlaksanaan dari penerapan strategi hands-on activities dengan pendekatan 

ilmiah. Perhitungan persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

 

Selanjutnya diinterpretasi ke dalam kategori menurut Mundilarto (dalam Sonia, 

2014, hlm. 37) yang ditunjukkan pada Tabel 3.10 berikut. 

 

 

 

Tabel 3.10. Kategori Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Kategori 

0% – 33% Kurang 

34% – 67% Cukup 

68% – 100% Baik 

3. Perhitungan Indeks Prestasi Kelompok (IPK) 

Keterampilan proses sains yang teramati selama kegiatan praktikum diukur 

menggunakan lembar observasi meliputi penilaian aspek-aspek keterampilan 

proses berdasarkan indikator keterampilan proses sains menurut Rustaman, dkk. 

(2005). Skor yang diperoleh siswa kemudian dihitung persentase indeks prestasi 

kelompok (IPK) dengan rumus sebagai berikut. 

 

Persentase IPK keterampilan proses sains siswa yang diperoleh kemudian 

diinterpretasikan ke dalam kategori menurut Mundilarto (dalam Sonia, 2014, hlm. 

41) yang ditunjukkan pada Tabel 3.11 berikut. 

Tabel 3.11. Kategori Indeks Prestasi Kelompok Keterampilan Proses Sains 

Indeks Prestasi Kelompok (IPK) Kategori 

25% - 49% Kurang Terampil 
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50% - 74% Cukup Terampil 

75% - 100% Terampil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


